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Rancang Bangun Prototipe Cigarette Smoke Detector
System Berbasis SMS Gateway Dan Mikrokontroller
Arduino




Rokok merupakan salah satu penyebab kematian terbesar di dunia, karena di dalam
rokok itu sendiri mengandung banyak racun dan bahan kimia yang berbahaya bagi
tubuh. Begitu pula dengan asap rokok yang dihasilkannya. Isu kematian akibat asap
rokok juga menjadi salah satu permasalahan bagi orang yang bukan perokok, baik di
tingkat nasional maupun internasional. Menurut US Centers for Disease Control and
Prevention menyatakan bahwa hampir 50.000 orang Amerika meninggal setiap tahun
akibat kanker paru-paru dan jantung disebabkan paparan asap rokok orang lain.
Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun prototipe cigarette smoke
detector system yang berbasis mikrokontroller Arduino Mega 2560 dan SMS Gateway
untuk melindungi perokok pasif dari paparan asap rokok. Jenis penelitian yang
digunakan adalah Research and Development dengan model prototipe. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa prototipe dapat mendeteksi asap rokok dan akan
memberikan alarm berupa bunyi dari buzzer yang disertai dengan kedipan LED.
Kemudian, jika beberapa saat prototipe ternyata masih mendeteksi asap rokok, maka
prototipe akan mengirimkan pesan sebanyak jumlah maksimal yang telah ditentukan
dan akan mengirimkan pesan kembali jika selama beberapa waktu prototipe sudah
bebas dari asap rokok. Adapun fitur sms gateway menggunakan bantuan modul
bluetooth HC 05 yang terintegrasi dengan aplikasi android. Kelebihan dari adanya
penggunaan aplikasi android ini adalah aplikasi dapat memberikan notifikasi, sehingga
notifikasi tidak hanya berasal dari segi hardwarenya (prototipe), namun juga dari
software/aplikasi android tersebut. Selain itu, penggunaan aplikasi juga dapat
digunakan sekaligus sebagai media untuk memonitor sensor.
Kata Kunci: Arduino, Sensor MQ2, SMS Gateway
1. Pendahuluan
Manusia telah lama mengomsumsi atau menghisap tembakau, yang dalam hal
ini dikemas dalam bentuk silinder dari kertas yang panjangnya berukuran antara 70
hingga 120 mm atau yang biasa dikenal dengan sebutan rokok [1]. Hal tersebut dapat
dilihat dari tingginya jumlah perokok yang semakin meningkat tiap tahunnya.
Berdasarkan data Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, pada tahun 2007 jumlah
perokok untuk usia 15 tahun keatas di Indonesia mencapai sekitar 65.6%. Tahun 2010
meningkat lagi menjadi 65.8%. Selanjutnya, pada tahun 2013 sampai 2016 jumlah
perokok berkisar antara 66% hingga 68.1%. Terakhir, pada tahun 2018 jumlah perokok
menunjukkan angka 62.9% [2].
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Lebih lanjut, data dari Kementrian Kesehatan Republik Indonesia juga
menunjukkan bahwa jumlah perokok pada rentang umur 10-18 tahun juga semakin
meningkat, dimana pada tahun 2013 terdapat sekitar 7.2%, tahun 2016 meningkat lagi
menjadi 8.8%, dan di tahun 2018 menunjukkan angka 9.1%. Sementara itu, proporsi
perempuan usia 15 tahun keatas yang merokok juga cukup banyak tiap tahunnya. Tahun
2007 jumlah perokok perempuan menunjukkan angka 5.2%, kemudian tahun 2010
menurun menjadi 4.1%. Tahun 2013 meningkat lagi sebesar 6.7%, tahun 2016 menurun
menjadi 2.5%. Terakhir, di tahun 2018 proporsi perokok perempuan menunjukkan
angka 4.8% [2].
Seiring dengan meningkatnya jumlah perokok dari tahun ke tahun, isu kematian
akibat rokok juga telah menjadi salah satu permasalahan, baik itu di tingkat nasional
maupun internasional. Berdasarkan artikel yang berjudul “Rokok: Akar Masalah
Jantung dan Melukai Hati Keluarga” [3], memperlihatkan bahwa tembakau adalah
produk yang setiap tahun mengakibatkan lebih dari 7 juta kematian. Hal tersebut
diperkirakan akan terus meningkat pada tahun 2030, dimana angka kematian perokok di
dunia akan mencapai 10 juta jiwa dan 70% diantaranya berasal dari negara berkembang,
sebagaimana yang tertulis pada artikel “Merokok, Tak Ada Untung Banyak
Sengsaranya”
Tidak hanya rokok, isu asap rokok juga menjadi salah satu permasalahan bagi
orang yang bukan perokok. Dengan kata lain, ketika orang yang bukan perokok
menghirup asap rokok, secara tidak langsung, orang tersebut juga terkena racun dan
bahan kimia yang sama, sebagaimana dengan apa yang dialami oleh perokok. Setiap
kali menghirup asap rokok, baik sengaja atau tidak sengaja, berarti juga menghisap
lebih dari 4000 macam racun [1]. Karena di dalam asap rokok itu sendiri mengandung
4000 bahan kimia beracun dan tidak kurang dari 69 diantaranya bersifat karsinogenik
atau menyebabkan kanker [4].
Asap rokok terkandung tiga zat kimia yang paling berbahaya, yaitu tar, nikotin,
dan karbon monoksida. Selain ketiga senyawa tersebut, asap rokok juga mengandung
senyawa piridin, amoniak, karbon dioksida, keton, aldehida, cadmium, nikel, zink, dan
nitrogen oksida. Pada kadar yang berbeda, semua zat tersebut bersifat mengganggu
membran berlendir yang terdapat pada mulut dan saluran pernafasan.  Asap rokok
bersifat asam (pH 5,5), dan nikotin berada dalam bentuk ion tetapi tidak dapat melewati
membran secara cepat sehingga pada selaput lender (mukosa) pipi terjadi absorpsi
nikotin dari asap rokok [5].
US Centers for Disease Control and Prevention memperlihatkan bahwa hampir
50.000 orang Amerika meninggal setiap tahun akibat kanker paru-paru dan jantung
disebabkan paparan asap rokok orang lain. [5]. Sementara itu paparan asap rokok
menyebabkan penyakit jantung dan meningkatkan resiko kematian kira-kira sekitar
30%. Tingginya angka perokok di Indonesia menyebabkan 97 juta orang Indonesa non
perokok secara reguler terpapar asap rokok orang lain, dan jumlah ini terus meningkat
seiring dengan peningkatan jumlah perokok [4].
Berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah agar masyarakat yang bukan
perokok tidak terpapar asap rokok, salah satunya adalah dikeluarkannya aturan tentang
kawasan tanpa rokok sebagaimana yang tertera pada UU No 36 Tahun 2009 tentang
Kesehatan Pasal 115 yang mengatur tentang tujuh kawasan tanpa rokok. Meskipun telah
terdapat aturan tentang kawasan bebas rokok di beberapa tempat, namun beberapa
oknum yang merokok ternyata masih saja merokok pada area tersebut. Hal ini terjadi
karenya tidak adanya sanksi yang tegas bagi para perokok yang melanggar UU tersebut
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dan orang yang non perokok juga tidak berani menegur orang yang merokok padahal
masing-masing orang juga memiliki kebebasan untuk berbicara.
Sejumlah penelitian telah dilakukan untuk mengatasi permasalahan diatas.
Beberapa diantaranya adalah penelitian dengan judul “MQ 2 Sebagai Sensor Anti Asap
Rokok Berbasis Arduino dan Bahasa C”, dimana pada penelitian tersebut dihasilkan
prototipe yang dapat mengeluarkan suara apabila terdeteksi adanya asap rokok dalam
ruangan dengan menggunakan sensor gas MQ 2 dan memunculkan tulisan adanya asap
rokok pada LCD [6]. Penelitian serupa juga berjudul “Rancang Bangun Detektor Asap
Rokok Menggunakan SMS Gateway untuk Asrama Crystal di Universitas Klabat”
membahas tentang suatu prototipe berbasis mikrokontroler yang berguna untuk
mendeteksi adanya asap rokok di dalam ruangan asrama serta memberi notifikasi
kepada pengguna melalui SMS Gateway [7].
Berdasarkan hasil dari beberapa penelitian terkait yang telah dilakukan
sebelumnya, akhirnya diputuskan untuk membuat “Rancang Bangun Prototipe Cigarette
Smoke Detector System Berbasis SMS Gateway dan Mikrokontroller Arduino”, dimana
penelitian ini berusaha mengembangkan prototipe sistem pendeteksi asap rokok dengan
pengembangan beberapa fitur yang berbeda dari penelitian sebelumnya, seperti
penggunaan sensor gas MQ 2 sebagai pendeteksi asap dan peningkatan dari segi
notifikasi atau alarm jika prototipe telah mendeteksi asap rokok. Pada penelitian ini
notifikasi tidak hanya sekedar suara melalui buzzer serta LED yang berkedip, namun
notifikasi juga berupa SMS gateway.
Fitur SMS gateway yang menjadi pembeda antara penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya yakni SMS akan dikirimkan kepada pihak keamanan jika
prototipe masih mendeteksi adanya asap rokok selama selang waktu tertentu dan dengan
jumlah SMS maksimal yang telah ditetapkan agar tidak terjadi pemborosan dalam
pengiriman SMS. Selanjutnya, prototipe akan mengirimkan SMS kembali ketika
prototipe telah bebas dari asap rokok. Berbeda dengan penelitian sebelumnya, pada
penelitian ini modul/alat yang digunakan untuk fitur SMS gateway berupa modul
bluetooth HC-05 yang diintegrasikan dengan sebuah aplikasi android. Penggunaan
aplikasi android digunakan sebagai ‘jembatan’ antara koneksi bluetooth dan sensor
sehingga SMS Gateway dapat berfungsi untuk pengiriman SMS ketika sensor telah
mendeteksi asap rokok. Kelebihan dari adanya penggunaan aplikasi android ini adalah
aplikasi dapat memberikan notifikasi, sehingga notifikasi tidak hanya berasal dari
hardwarenya (prototipe), namun juga dari software/aplikasi android tersebut. Selain itu,
penggunaan aplikasi juga dapat digunakan sekaligus sebagai media untuk memonitor
sensor.
Sehingga, dengan adanya prototipe ini, diharapkan dapat membantu mengatasi
atau mencegah adanya paparan asap rokok di kawasan bebas asap rokok secara efektif
dan efisien agar dapat menurunkan resiko kematian akibat rokok, baik dari rokok
maupun asap rokoknya.
2. Metode
Metode pengembangan yang dilakukan adalah dengan menggunakan model
prototype. Produk yang akan dibangun pada penelitian ini berupa prototipe cigarette
smoke detector system berbasis mikrokontroller arduino dan SMS gateway.
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Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah studi
pustaka. Studi pustaka merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara penulis mengumpulkan referensi dari berbagai sumber, baik itu dari jurnal,
buku, skripsi, tutorial, artikel, serta sumber lain yang terkait dengan bidang penelitian
yang akan diteliti untuk mempermudah penulis dalam melakukan penelitian.
Ada beberapa tahapan yang dilakukan pada penelitian ini, diantaranya:
1. Analisis Masalah
Tahap pertama pada penelitian ini adalah analisis masalah, dimana pada tahap
ini penulis meninjau dan menganalisis masalah yang terdapat di lingkungan, kemudian
dari masalah tersebut penulis berusaha menawarkan alternatif-alternatif pilihan yang
dapat mengatasi permasalahan tersebut.
2. Studi Pustaka
Tahapan selanjutnya setelah dilakukan analisis masalah adalah studi pustaka.
Studi pustaka yang dilakukan pada penelitian ini bertujuan untuk mempelajari atau
mendapatkan referensi terkait penelitian yang akan dibuat, baik itu dari buku, jurnal,
ataupun sumber lain yang terpercaya.
3. Pengumpulan Alat dan Bahan
Tahap ketiga adalah pengumpulan alat dan bahan, seperti mikrokontroller
Arduino Mega 2560, sensor gas MQ 2, modul bluetooth HC 05, buzzer, kipas angin 12
V,  LED 5V, dan alat pendukung lainnya.
4. Perancangan
Tahap keempat yang dilakukan pada penelitian ini adalah perancangan prototipe.
Hal yang dilakukan pada tahapan perancangan prototipe ini adalah merancang alur
rangkaian dari semua alat dan bahan yang telah dikumpulkan serta merancang aplikasi
android yang akan digunakan. Perancangan untuk alur rangkaian dilakukan dengan
menggunakan fritzing.
5. Pembuatan Prototipe
Tahap selanjutnya setelah alat dan bahan telah terkumpul serta perancangan
prototipe sudah berjalan dengan baik, maka tahapan selanjutnya adalah proses
pembuatan prototipe, mulai dari peembuatan program yang akan diupload ke arduino,
pembuatan bentuk prototipenya, hingga pembuatan aplikasi android dengan
menggunakan App Inventor. Sistem yang telah dirancang sebelumnya dibuat menjadi
sebuah prototipe untuk mensimulasikan kinerja sistem.
6. Pengujian
Tahap pengujian pada penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah
prototipe dapat berjalan dengan baik serta sesuai dengan hasil yang diharapkan. Adapun
teknik pengujian yang digunakan adalah pengujian black box.
3. Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan hasil pembuatan prototipe yang telah dirancang, dapat dilihat hasil
penelitian sebagai berikut.
Tampilan Aplikasi Prototipe
Aplikasi diberi nama “Smoke Detector Apps”. Aplikasi ini merupakan aplikasi
yang menjadi penghubung antara bluetooth dan sensor sehingga dapat mengirimkan
pesan. Aplikasi hanya menggunakan sebuah halaman yang didalamnya mencakup
beberapa fungsi, seperti tombol untuk memilih bluetooth, tombol untuk melakukan
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disconnect pada bluetooth, monitoring sensor yang memantau perkembangan nilai
ataupun status sensor secara real time, dua timer yang digunakan untuk proses
countdown pengiriman SMS, serta tombol untuk keluar dari aplikasi. Hasil akhir dari
tampilan aplikasi dapat dilihat pada gambar berikut.
Gambar 1. Tampilan aplikasi
1. Bebas Asap Rokok
Pastikan bluetooth telah terhubung dengan aplikasi. Hal ini ditandai dengan
tampilnya tulisan connected berwarna hijau. Sehingga dengan demikian, bluetooth
sudah dapat mengirimkan data sensor untuk ditampilkan di bagian monitoring sensor.
List picker disetting disable ketika bluetooth telah terhubung agar selama aplikasi
berjalan, tidak ada gangguan koneksi dari bluetooth device lain. Sementara bluetooth
terhubung, button disconnect berubah jadi mode enable agar sewaktu-waktu bisa
dilakukan pemutusan koneksi.
Gambar 2. Bluetooth terhubung
Selanjutnya pada bagian monitoring sensor menampilkan informasi bahwa
prototipe bebas dari asap rokok dengan background warna orange dengan nilai sensor
yang lebih rendah ketika sensor mendeteksi asap rokok.
Gambar 3. Monitoring sensor
Sesaat setelah sensor telah bebas dari asap rokok, maka sebelah kanan bawah
pada gambar berikut merupakan timer 2 yang akan menghitung mundur untuk
mengirimkan pesan kembali bahwa prototipe telah bebas dari asap rokok.
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Gambar 4. Timer 2 menghitung mundur
Pesan akan langsung dikirim ketika timer 2 telah habis. Berikut ini merupakan
gambar SMS yang terkirim saat prototipe bebas dari asap rokok.
Gambar 5. SMS diterima
Namun jika sebelum timer 2 habis dan sensor mendeteksi asap rokok lagi, maka
timer 2 akan berhenti yang menyebabkan timer 2 tersetting kembali ke hitungan 10,
kemudian timer 1 (sebelah kiri bawah) mulai menghitung mundur. Begitu seterusnya.
Sementara itu, pada bagian prototipe, tidak terdapat perubahan yang terjadi
ketika sensor bebas dari asap rokok. Berikut merupakan gambaran prototipe ketika
bebas dari asap rokok.
Gambar 6. Kondisi prototipe ketika bebas asap rokok
2. Pendeteksian Asap Rokok
Sama halnya saat kondisi prototipe bebas asap rokok, pastikan bluetooth telah
terhubung.
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Gambar 7. Bluetooth terhubung
Pada bagian monitoring sensor yang terdiri dari nilai sensor dan status sensor,
ketika sensor telah mendeteksi asap rokok background untuk kedua komponen tersebut
berubah warna menjadi merah dan tampil keterangan status bahwa “Asap Rokok
Terdeteksi”.
Gambar 8. Perubahan pada bagian monitoring sensor
Selain itu, perubahan yang terjadi ketika aplikasi telah mendeteksi asap rokok
ada timer/countdown yang terdapat pada sebelah kiri bawah akan mulai berjalan sesaat
setelah sensor mendeteksi asap rokok. Timer berlangsung selama 10 detik, dimana
setelah hitungan timer sudah habis, maka pesan bahwa asap rokok telah terdeteksi akan
dikirimkan ke hp yang lain. Namun jika sebelum timer habis dan asap rokok sudah tidak
terdeteksi lagi, maka pesan tidak akan terkirim, kemudian timer disetting kembali
menjadi 10 detik.
Gambar 9. Perubahan pada timer 1
Setelah hitungan timer telah habis, maka SMS yang berisi informasi bahwa asap
rokok telah terdeteksi akan terkirim. Berikut ini merupakan gambaran SMS yang
terkirim.
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Gambar 10. SMS ketika asap rokok terdeteksi
Sementara itu, disatu sisi prototipe akan membunyikan buzzer dan LED yang
berkedip ketika asap rokok terdeteksi. Berikut ini merupakan kondisi prototipe ketika
mendeteksi asap rokok.
Gambar 11. Kondisi prototipe ketika asap rokok terdeteksi
3. Cara Kerja Sistem Keseluruhan
Pertama-tama kabel USB Arduino Mega 2560 dan kabel USB untuk kipas angin
dihubungkan ke sebuah adaptor, sehingga kipas angin berputar untuk menangkap asap
rokok masuk ke dalam prototipe agar dapat terdeteksi oleh sensor gas MQ 2 dan
Arduino Mega 2560 dapat menyala untuk menjalankan perintah program yang telah
disimpan. Setelah itu, source code yang telah dituliskan diunggah ke mikrokontroller
arduino untuk disimpan.
Setelah source code program diunggah ke Arduino Mega 2560, install dan buka
aplikasi android pada smartphone yang sebelumnya telah dibuat dengan menggunakan
App Inventor. Aktifkan mode bluetooth pada smartphone dan pilih bluetooth HC 05
pada bagian set bluetooth di aplikasi. Dengan demikian, bluetooth akan menerima data
dari sensor gas MQ 2 dan mengirimkan keluarannya pada bagian monitoring sensor di
aplikasi. Dibutuhkan waktu sekitar 2-5 menit agar sensor gas MQ 2 yang digunakan
dapat menyesuaikan dengan kondisi udara normal ruangan. Hal ini dimaksudkan agar
sensor dapat bekerja dengan stabil serta menghasilkan data yang akurat untuk diolah
lebih lanjut di arduino.
Selanjutnya, ketika sensor gas MQ 2 telah mendeteksi adanya asap rokok, maka
terjadi reaksi pada sensor gas MQ 2 yang kemudian dikonversikan kedalam bentuk nilai
tertentu. Besaran nilai berupa konsentrasi dari rokok yang tergantung dari banyaknya
asap rokok. Semakin banyak asap rokok maka akan semakin besar konsentrasi yang
dihasilkan.
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Nilai tersebut kemudian diolah pada mikrokontroller yang kemudian akan
menghasilkan suatu keputusan, sesuai dengan yang diprogramkan sebelumnya di
Arduino Mega 2560 dengan membunyikan buzzer yang disertai dengan menyalanya
indikator LED merah yang terpasang pada prototipe atau tidak.
Jika nilai yang diterima dari sensor gas  MQ 2 lebih besar dari nilai yang
ditentukan, maka buzzer akan berbunyi dan LED akan menyala berkedip. Sementara itu,
pada smartphone yang terhubung dengan bluetooth HC 05 juga akan menampilkan
keterangan status sensor beserta dengan nilai sensor yang terdeteksi asap rokok dan
memberikan notifikasi berupa bunyi dan getar pada smartphone agar mudah diketahui.
Apabila dalam interval waktu tertentu sensor gas MQ 2 masih mendeteksi adanya asap
rokok, maka SMS Gateway akan bekerja dengan mengirimkan SMS bahwa sensor gas
telah mendeteksi asap rokok.
Buzzer akan berhenti berbunyi dan LED akan berhenti berkedip jika pada sensor
gas MQ 2 sudah tidak mendeteksi lagi adanya asap rokok. Disisi lain, aplikasi akan
kembali mengirimkan pesan bahwa prototipe sudah bebas dari asap rokok selama selang
waktu tertentu. Selain itu, notifikasi dari hp juga akan berhenti bekerja dan
menampilkan keterangan status bahwa sensor sudah tidak mendeteksi asap rokok pada
bagian monitoring sensor.
4. Kesimpulan
Berdasarkan hasil perancangan dan pengujian yang telah dilakukan, dapat
diambil kesimpulan yaitu tidak terdapat perubahan yang terjadi pada prototipe ketika
bebas dari asap rokok. Hal tersebut ditandai dengan tidak berkedipnya LED dan buzzer
yang tidak berbunyi. Sementara itu pada aplikasi, tepatnya bagian monitoring sensor,
nilai sensor akan menunjukkan angka yang lebih rendah dibandingkan ketika asap
rokok terdeteksi. Bagian status sensor di aplikasi juga menampilkan informasi bahwa
prototipe bebas dari asap rokok. Selain itu, timer yang terdapat di sebelah kanan aplikasi
akan menghitung mundur dan pada saat timer telah habis, sms terkirim bahwa prototipe
telah bebas dari asap rokok; Ketika asap rokok terdeteksi, prototipe akan membunyikan
buzzer dan LED yang berkedip. Disatu sisi, bagian nilai sensor pada aplikasi
menunjukkan angka yang lebih tinggi dibandingkan ketika bebas asap rokok. Status
sensor juga menampilkan informasi bahwa prototipe mendeteksi dari asap rokok. Selain
itu, timer yang terdapat di sebelah kiri aplikasi akan menghitung mundur dan pada saat
timer telah habis, sms terkirim bahwa prototipe mendeteksi asap rokok; Berdasarkan
pengujian program dan pengujian sistem prototipe yang dilakukan, tidak terdapat error
atau kesalahan yang ditemui. Semua komponen berjalan sesuai dengan yang
diharapkan. Hal ini menandakan bahwa prototipe telah siap digunakan sebagaimana
mestinya. Perlu dipertimbangkan alternatif sumber daya yang tepat agar prototipe dapat
terus bekerja jika sewaktu-waktu arus listrik mati.
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